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ABSTRACT 

This article proposes a new coulometric approach to calculate the state of charge 
of a lead acid battery in electric vehicles. The main existing state of charge algorithms 
have two major defects: a state of charge definition not adapted to electric vehicle ap-
plications and the nonoptimal use of static performance of the accumulator to estimate its 
state under dynamic stresses. In order to improve these two weaknesses, we propose a 
new coulometric algorithm linked to the performance of the electric vehicle and where the 
ampere hours virtually discharged are obtained by applying statistical equivalence 
coefficients to the real current profile. The evaluation of this new algorithm on real dis-
charges reveals a significant improvement with less than 5% errors in all cases studied.  
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INTISARI 
Artikel ini memperkenalkan suatu pendekatan coulometri untuk menghitung ka-

pasitas muatan suatu baterai asam (Pb), digunakan kendaraan listrik. Algoritma yang su-
dah ada dalam penentuan kapasitas muatan suatu baterai memiliki dua kekurangan, yai-
tu pertama tidak adaptif untuk digunakan pada kendaraan listrik dan kedua tidak optimal 
bila digunakan dengan beban yang dinamis. Untuk memperbaiki dua kekurangan terse-
but maka metode coulometri digunakan untuk menentukan kapasitas baterai/Ah dengan 
menerapkan persamaan statistik. Evaluasi terhadap algoritma baru ini memberikan per-
baikan dengan tingkat ke-salahan tidak kurang dari 5%. 
 
Kata kunci: kapasitas muatan, coulometri, kendaraan listrik 
 
 

PENDAHULUAN 
Kendaraan listrik membutuh-kan 

suatu energi listrik yang memiliki dimensi 
tidak besar, dapat dipindah tempat, dapat 
diisi ulang dan dapat didaur ulang. Ber-
bagai jenis sumber energi listrik ini di-
kembangkan untuk menjalankan kenda-
raan listrik, tetapi namun baterai masih 
sangat populer untuk kendaraan jenis ini. 
Baterai yang digunakan untuk kendaraan 
listrik harus memiliki daya tinggi, energi 
besar, kapasitas muatan ini besar, me-
miliki masa pakai yang panjang, memiliki 
masa kerja yang panjang dan dapat di-
daurulang serta harga yang tidak terlalu 
tinggi. Sampai saat ini baterai yang digu-
nakan untuk kendaraan listrik memiliki 
usia kerja yang pendek dan harganya 
masih tinggi (Husein, 2003). Baterai yang 

digunakan untuk kendaraan listrik harus 
memiliki karakteristik listrik dan karak-
teristik kerja. Karakteristik listrik meliputi 
kapasitas baterai, arus baterai/laju dis-
charge, pengisian state of charge,  pe-
makaian baterai ini, efisiensi, daya dan 
energi suatu baterai (Dhameja, 2002). 
 Penelitian tentang kendaraan lis-
trik diperlukan seiring dengan tingginya 
harga minyak dunia, isu pemanasan glo-
bal dan pencemaran udara. Disamping 
itu diperlukan juga pengaturan energi un-
tuk menjalankan kendaraan listrik. Model 
matematis baterai asam Pb telah diba-
ngun untuk menentukan rugi internal ba-
terai, kapasitas baterai/Ah dan tegangan. 
Model menggunakan komponen nonlinier 
dengan menggunakan bahasa pemrogra-
man BASIC. Model ini cukup akurat me-
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